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AbstEk

Penelilian ini b€rtujuan unbk mengetahui adanya pengaruh perbedaan jenis umpan tefiadap hasil tangkapan

kepiting bakau (Scylta seffata) di Kecamabn Kwandang Kabupaten Gorcntalo Uhl.a Penelitian ini

dilaksanakanpadabulanseptember2015-Agustls2016diKecamatanKwandang,KabupatenGoronhlo

Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ertsinental frshing MWan 3 pedakuan yaitu umpan

ikan selar, umpan kepala ayam dan umpan keong enas. Data yang diperoleh dali h6il pembaan dianalisis

menggunakan Rancangan Acak Ketompok (MK) dan uji Duncan. Hasil penelitian dan uii ANOVA

menunjukkan bahwa perbedaan jenis umpan mempengaruhi hasil bngkapan kepiting bakau {Scy/a setrafa)

Umpan kepala ayam merupakan umpan tedaik dengan membedkan hasil tangkapan yang lebih banyak

dibandingkan dengan umpan lainnya yang dicobakan yaitu umpan ikan selardan umpan keong emas Hasiluji

lanjut dengan menggunakan ujijarak berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan kepala ayam berbeda

sangat nyata terhadap perlakuan ikan selar dan keong emas. selanjutnya p€rlakuan ikan selar b€rbeda nyata

terhadap pedakuan keong emas.

lGta kunci i jenis umpan, kepiting bakau, Kecamatan Kwandang.

efektif dan efisien tanpa mengabaikan kelestaian

sumbedayadanlingkungan (Almada,2001)

Kecamatan Kv/andang mempunyai potensi

yang cukup b€sar dalam mengembangkan prcduksi

kepiting bakau yang ada di Kabupabn Gomntalo

Uh.a. Jumlah prcduksi kepiling bakau mulai

mengalami peningkatan. pada tahun 2010 mencapai

12.913 ton/tahun dengan harga rata-rata

Rp.56.000ikg sedangkan pada hhun 2011

mencapai 14.594 bn/tahun dengan harga ratarata

Rp.60.000i1(g. Oleh kacna itu peningkatan produksi

kepiting bakau lebih diutamakan sehingga

Kabupaten Gorontalo utara kedepannya dapat

dijadikan sebagai daerah yar€ mempunyai produksi

kepiling te6esa. dan iuga akan menguntungkan

bagi daerah itu sendid (DKP Kabupaten Gomntalo

Ul€,n,2012).

Upaya peningkatan produksi kepiling bakau

dapat dilakukan melalui kegiatan operasi

penangkapan kepiting bakau di alam. Umpan

L Pendahuluan

Kepiting bakau (Scy/a serata) termasuk s€lah

satu sumberdaya pedkanan di wilayah pesisjr yang

mempunyai nilai ekonomis tinggi karena sangat

digemari masyarakat dan termasuk salah satu

diantara komodihs petikanan penting di wilayah

lndcPasifik. Hewan ini memiliki daging dan telur

dengan kandungan protein yang cukup tinggi

(Delman, 1972 ddam Rosmaniar, 2008).

Di lndonesia kepiting bakau telah menjadi

komoditas perikanan penting sejak awal tahun 1 980-

an. Perikanan kepiting bakau di lndonesia diperuleh

dari penangkapan stok alam di perairan pesisir.

khususnya di area nangrove atau estuaia, dan dali

hasil budldaya di tambak ak payau. Akhir-akhir ini,

dengan s€makin meningkatnya nilai ekonomi

peikanan kepiting, penangkapan kepiting bakau

juga semakin meningkat (Cholik 1999 dalan Wijaya

2011). Hal ini sangatah dipedukan dalam rangka

pengenbangan usaha penangkapan yang lebih

Gorontalo
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merupakan faktor p€nting untuk menunjang

keberhasilan kegiatan penangkapan. Umpan yang

digunakan harus mampu neftmgsang organ

penciuman kepiting serb tahan lama ketika

direndam di pelairan. Dalam proses penangkapan

kepiting bakau, nelayan di kecamatan KwaMang

biasanya menggunakan ikan sebagai umpan. Hasil

penelitian Muchlisin dan Azwir (2004) menyimpulkan

bahwa p€makaian kepala ayam sebagai umpan

akan mendapatkan hasil tangkapan yang lebih baik

dad pada kulit sapi, ikan dan bungkil kelapa. Hal ini

menunjukan bahwa penggunaan jenis umpan yang

berbeda memungkinkan terjadinya perbedaan

jumlah ha6il tangkapan. Bedasarkan hal ini, maka

penelitian mengenai pengaruh perbedaan jenis

umpan terhadap hasil tangkapan kepiting bakau

(Sc,4/a senala) p€rlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui

adanya pengaruh pededaan jenis umpan terhadap

hasil tangkapan kepiting bakau (Scys/a sorat4 di

Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara.

ll. Metode Penelitan

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

September 2015 - bulan Aglstus 20'16, yang

berlokasi di Kecamatan Kwandang Kabupaten

Gorontalo Utam Provinsi Gorontalo.

Pengumpulan data pada penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan metod€

erteinentd tishing yaitu melakukan kegiatan

operasi penangkapan kepiting bakau {Scy/a ssrala)

langsung di daerah tambak dengan menggunakan I
unit alat tangkap rakkang dan 3 lenis umpan yang

terdiridad ikan selar, kepala ayam dan keong emas.

Penelitian dilakukan selama 7 hari dengan

pengumpulan data dibagi menjadi 3 kelompok waktu

dalam sehari yaknii waKu yang pertama (l) dimulai

dari pukul 00.00 - 05.00 WTA, waktu yang kedua

(ll)dimulai dad pukul 06.00 - 11.00 WTA dan waktu

yang ketiga (lll) dimulai dari pukul 16.00 - 21.00

Kegiatan penelfian ini dibagi dalam beberapa

tahap yakni sebagai berikut;

1) Tahap p€$iapan
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sebelum melakukan kegiatan penangkapan

terlebih dahulu menyiapkan alat tangkap dan umpan

serta segala kepeduan lainnya yang menjadi

kebutuhan selama kegiatan dilakukan. S€telah

persiapan selesai. selaniulnya berangkat menuju

daerah penangkapan {lisltqg ground) yang telah di

tentukan bedasarkan pengalaman flelayan dan

disesuaikan dengan habitat alami kepiting bakau

(Scy,la se/rata).

2) Pemasangan alattangkap Ekkang (seft,ing)

Panasangan alat tangkap (setthg) dilakukan

setelah berada di lokasi yang meniaditujuan operasi

penangkapan. Pada lokasi penaogkapan dipaang I
unil alat tangkap .akkang yang masing-masing ienis

umpan tedid darj 3 unit pancing. Umpan diletakkan

di tengahlengah jadng rakkang dengan cara

diikad(an pada salah satu mata jadng. Setelah

selesai pemasangan umpan, prcses sefling

dilakukan dengan menurunkan semua alat tangkap

rakkang k€ dasar peraimn. Penernpabn alat

tangkap dilakukan secara acak dengan iarak
masing-masing I meter dan diikatkan pada ujung

kayu berukuran 3 meter yang ditancapkan di tepi

perairan, selanjutnya di biarkan terendam di dalam

air

3) Pengangkahn alat tangkap rakkang (l,aulirg)

Pengonfolan alat tangkap rakkang dilakukan

setiap 30 menit. Lama waktu ini ditentukan

berdasa an pengalaman dan kebiasaan nelayan

setempal dalam mengoperasikan rakkang dengan

alasan semalin lama rakkang berada di dalam air

sedngkali ditemukan umpan telah habis dan

kepitingnya tidak ada. Hal ini disebabkan oleh

konstruksi alat tangkap tidak memiliki sistem

perangkap yang efektif yaitu dengan mulut iaring
yang besar sehingga memudahkan kepiling untuk

lolos. Kepiiing yang tedangkap dihitung jumlahnya

dan diukur panjang serta dilimbang betahya,

kemudian seltilg berikutnya diiakukan.

Data yang dipercleh dari hasil percobaan akan

dianalisis menoounakan Rancangan Acak Kelompok

{RAK). Rumus matematis rancangan ini dalam

Hanafah {2011) adalah sebagai berikut:

yij =u+ti + Eij
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Keterangan :

yi : Hasiltangkapan dengan jenis umpan ke-i, j
p :Ratarata umum

rr : Pengaruh jenis umpan ke-i dan

€t :Pengaruh acakan pada kelompok ke-i,

perlakuan k+j
Apabila hasil analisis memperiihatkan

pengaruh yang bebeda nyata antara tiap peiakuan

maka dilakukan uji lanjut yaitu uji Jarak Beryanda

Duncan untuk mengetahui perbedaan antar

pedakuan. Rumus matematis uji Jarak Berganda

Duncan dalan Sudrajat dan Achyar (2010) adalah

sebagai berikut:

LSRo =ssRoxsx = v/iKTc)f
Kete.angan :

LSR : Least signifcant range

SSR : Significant student range (dad Tabel)

o : Taraf uji (1% dan 5% )

€x : Galat baku rerata deviasi

r : Jumlah ulangan

KIG : Kuadrat tengah galat

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini

adalah;

H0: Penggunaan jenis umpan yang berbeda tidak

bery€ngaruh terhadap jonlah hasil tangkapan

kepiting bakau {scr/t/a serata).

Ht : Penggunaan jenis umpan yang berbeda

bepengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan

kepiting bakau (Scy/a senat4.

lll. HaslldanPembahasar

3.1. Pengoperasian AlatTangkap Rakkang

Salah satu alat bngkap yang dipakai untuk

monangkap kepiting dan udang di peniran pantai

adalah alat tanokap yang disebut dengan bubu

pinlur. Penamaan bubu pintur pada masing-masing

daerah berb€da. Di Desa Baet Aceh Besar, alat

tangkap ini oleh nelayan disebut a/li sedangkan di

Sulawesi dikenal dengan sebubn bubu rakkang.

Alat tangkap ini umumnya memakai rangka dai
bambu meskipun ada juga yang memakai besi

sebagai rangkanya. Bahan jadng yang digunakan

umumnya memakai potongan jadng bekas atau

potonqan dari iadng yang sudah tidak dipakai lagi,

oleh karena itu tidak ada spesiikasi khusus untuk

membuatnya. Potongan jaring yang biasanya

dipakai adalah potongan bekas pembualan jaring

insang.

Konstruksi bubu rakkang yang digunakan pada

penelitian ini yaitu yang biasa di gunakan oleh

nelayan setempat. 1 unit rakkang tedid dad rangka

4 buah dan tiang penyangga 4 buah yang terbuat

dari bambu dengar masing-masing diameter 3,5 cm

dan paniang 50 cm. Jaring yang dipakai adalah

jaring insang bekas dengan ukuran mah jaring 2 x 2

cm,

Pengoperasian alat tangkap mkkang dilakukan

terlebih dahulu memasang umpan yang diikatkan

pada salah satu mata jadng kemudian rakkang

diikat(an pada kayu berukuran 3 metet

selanjulnya diturunkan kedasar perairan dan kayu

panc€ng ditancapkan di bpi perairan, rakkang

dibiarkan didalam ak s€lama 30 menit. Alat tangkap

rakkang diangkat setelah 30 menit Lama waktu ini

ditentukan berdasarkan pengalaman dan kebiasaan

nelayan sebmpat dalam mengoperasikan rakkang

dengan alasan semakin lama rakkang berada di

dalam air seringkali ditemukan unpan telah habis

dan kepilingnya tdak ada. Hal ini disebabkan oleh

konsfuksi alat tangkap tidak memiliki sistem

perangkap yang efektif yaitu dengan mulut jaring

yang besar sehingga memudahkan kepiting uriuk

lolos. Kepiting yang tedangkap dihitung jumlahnya,

kemudian dilakukan pengukuran panjang atau lebar

karapas menqgunakan meteran dan diukur berat

menggunakan timbangan, selanjutnya kepiling

bakau fscy,/a senafa) diletakkan pada coo/ box dan

dipisahkan menurut umpan yang digunakan. Alat

tangkap ini tergolong alat langkap yang sederhana

dan ekonomis s€rta mudah dalam

pengoperasiannya.

3.2" Hasil Tangkapan

Hasil bngkapan keseluruhan kepiting bakau

(Scy/la seral4 selama penelitjan dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1 . Hasil Tangkapan Keseluruhan Kepiting Bakau (Sct' a senta)

Hdi I

o 12 t i r o o 2102 0l l0l2 0 2 2 20

r l2 l2 3 o 2 3 014 113 0 3 312 2 31

r 0t I oo ool 0l I 100 01 I 0r2 12

236

529

1.71

&rdasarkan Tab€l 1 dapat dilihat bahwa

total hasil tangkapan kepiting bakau fsc.y a serata)

selama penelitian adalah sejumlah 69 ekor dengan

jenis umpan kepala ayam memperoleh hasil

tangkapan terbanyak yakni 37 ekor, umpan ikan

selar memperoleh hasil tangkapan sebanyak 20

ekor dan umpan keong emas mempercleh hasil

tangkapan sebanyak 12 ekor.

Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau (Scli/,a

sorata) dengan umpan ikan selar adalah 20 ekor,

dengan range panlang 5,3 - '13.7 cm dan panjang

ratarata {lebar karapaks) 8,87. Total keseluruhan

beEt hasil bngkapan adalah 3300 gram dan berat

rata-rata adalah 1 65 gram.

3,3 Hasil Analisis Data

Tabel 5. Analisis sidik raqam {ANoVA)

Ket ' - Nyata

" = Sangat nyata

ns = Nonsignifikan

Berdasarkan Tab€l 5 dapat dilihat bahwa nilai

F-'i!a = 45.67 lebih besar dad Ftbd pada taral 10/"

dan €raf 5% maka diputuskan untuk menolak Ho

dan terima H1, yang berarti pengaruh perbedaan

periakuan dikatakan sangat nyata (F-hi,,q ditandai

dengan tanda'.).
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Jumlah hasil tangkapan kepiting bakau

fscy/la senata) dengan umpan kepala ayam adalah

37 ekor, dengan range panjang 5,4 - 14,8 cm dan

panjang latarah (lebar karapaks) 9,06. Total

keseluruhan berat hasil tangkapan adalah 5.121

gram dan berat rata-rata adalah 1 38 gram.

Jumlah hasil hngkapan kepiting bakau fsc.ytla

senata) dengan umpan keong emas adalah 1 2 ekor,

dengan range panjang 5,5 - 11,6 cm dan paniang

mta-rata (lebar karapaks) 8,65. Total keseluruhan

berat hasil tangkapan adalah 1.597 gIam dan berat

rata-rata adalah 1 33 gram.

Hasil uji ouncan bedasartan 7 kali ulangan

dapat di,ihat pada Tabel 6.

SK DB JK KT F.hitung

F.tabel

5.t flo

Kelompok 6 3.59 0.60 1.18G 3.00 4.82

perlakuan 2 46.58 23.29 45.67* 3.88 6.93

Galat 12 6.12 0.51

Total 20 56.29

- Nyata



label 6. Hasil uji Duncan

Pedakuan
Rata-

rata

P

2 3

C. Keong

emas
1,71

A. lkan selar 2,86 1,15'

B. Kepala

ayam
2,43* 3,58*

SSR dan LSR
P

2 3

ssR
0.05 3.0B

0.01 4.32 4.55

LSR
0.05 0.92 0.97

0.01 1.30 1.37

Mtd'. Juhal llnlall Pdikaw dan (€/autan. Volume 6. Nomor 4, Desernber m18

Berdasartan hasil uji jatak berganda Duncan

didapatkan hasil bahwa perlakuan yang tetbaik

yakni umpan kepala ayam (B) yang berbeda sangat

nyata dengan umpan ikan selar (A) dan umpan

keong emas (C). Selanjutnya umpan ikan selar

berbeda nyata dengan keong emas (C) dan tidak

berbeda nyata dengan kepala ayam (B), Umpan

keong emas (C) tidak bededa nyata dengan umpan

kepala ayam dan umpan ikan selar.

3.3, Pengaruh Perbedaan Jenis Umpan

Tefiadap Hasil Tangkapan Kepiting Bakau

(Wa senala)
Bedasa*an hasil penelilian yang telah

dilakukan didapatkan hasil bahr,/a jenis umpan

kepala ayam merupakan jenis umpan yang terbaik

untuk digunakan menangkap kepiting bakau (Scy/a

serafa) dengan memperoleh jumlah tangkapan

sebanyak 37 ekor, umpan ikan selar mompeloleh

hasil tangkapan sebanyak 20 ekor dan umpan

keong emas memperoleh hsil tangkapan sebanyak

12 ekor
Pada tabel 5 diperiihatkan bahM nilai F-"d,,q =

45.67 Iebih besar dad F-x"b"r pada tarat 1yo dan

taraf 50/o maka diputuskan unhrk menolak H0 dan

terima H1, yang berarti pengaruh perbedaan

perlakuan dikatakan sangat nyata (F-ur,s ditandai

dengan tanda"). Sehingga disimpulkan bahwa

perbedaan jenis umpan b€rpengaruh bthadap hasil

tangkapan kepiting bakau (Scy/a serafa).

Berdasa*an hasil uji jarak berganda Duncan

didapafran hasil bahwa pedakuan yang terbaik

yakni umpan kepala ayam (B) yang betueda sangat

nyah dengan umpan ikan selar (4 dan umpan

keong emas. S€lanjutnya umpan ikan selar berb€da

nyata teftadap keong emas (C).

Menurut moninlja dan lra asuganda {1991)

dalan pd]lina et al., (2014) bahwa terpenngkapnya

udang, kepiting atau ikan-ika dasar disebabkan oleh

beberapa faktor, salah satu diantaranya dikarenakan

oleh bau umpan. Umpan yang digunakan harus

memenuhi syarat untuk meraogsang indra

penciuman ikan dan rasa. Bau-bau yang briarut di

dalam air dapat merangsang reseptor pada organ

offaldoius yang merupakan bagian dari indra

penciuman ikan atau jenis crah

Diketahui bahwa jenis umpan kepah ayan

merupakan umpan terbaift pada penelitian ini

dengan memperoleh hasil tangkapan terbanyak. Hal

ini karena kepala ayam memiliki aroma yang lebih

taiam dibandingkan dengan umpan yang lain

sehingga kepiting lebih banyak tertangkap pada

umpan ini. Syandd (1998) ddan Adlina et al., (20141

menyahkan bahwa reaksi penciuman ikan

disebabkan karena adanya bau yang larut dalarn air.

sfoner (2004) dalafl Pufii (2013) mengatakan

bahwa kepiting lermasuk jenis yang aktif di malam

hari (noctuma4, dalam tigkah laku mencari

makannya lebih dominan menggunakan organ

penciuman dibandingkan organ penglihatannya.

Putri (2013) menjelaskan bahwa kepiting dapat

mendekteksi keberadaan umpan disebabkan

adanF kandungan kimia dari umpan tersebut yang

terbawa arus yang sampai ketempatnya berada.

Salah satu kandungan kimia yang ada pada umpan

adalah asam amino yang merupakan stmuli yang

dapat dideteksi oleh ikan predator yang memakan

makanan tidak hidup (umpan).
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lV. Kesimpulan adalah umpan keong emas sebanyak 12 ekot
Bedasarl€n hasil penelilian dapat diambil dengan berat 1.597 gram

kesimpulan bahwa Hipotesis awal H0 ditolak dan pedu dilakukan penelitian lobih lanjut
hipotesis Hl diterima yaitu penggunaan jenis umpan mengenai jenis umpan dengan perlakuan jenis
yang beheda beFengaruh tefiadap jumlah hasil umpan lain yang memiliki efektivitas yang sama
tangkapan kepiling bakau lwa senata). dengan umpan kepala ayam.

Umpan yang mempeoleh hasij tangkaoan
paling banyak ad;lah umpan tep.t" ayu,i y"it, ucapan Tedma Kasih

sebanyak 37 ekor dengan berat 5.121 gram, tjcapan tedna kasih penulis sampaikan
s€lanjutnya umpan ikan selar sebanyak 20 ekor kepada semua pjhak yang telah membantu
dengan berat 3.300 gram dan yang paling s€dikit tedaksananya penelilian ini.
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